BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pembelajaran eksperirsgyek penelitiannya
dibedakan menjadi kelas eksperimen dan kelas Horedas eksperimen di beri
perlakuan yaitu pembelajaran biologi materi sistgenak manusianenggunakan
media CD interaktif dan alat peraga dan kelas kbrdiberi pembelajaran biologi
tidak menggunakan media CD interaktif dan alat geera
Sebelum diberikan perlakuan kelas eksperimen ddas kkontrol harus
mempunyai kemampuan awal yang sama untuk mengetaddwwva tidak ada
perbedaan kemampuan awal yang signifikan terhadafuek kelas diadakan uji
kesamaan dua variansi yang di sebut uji homogenitas
Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari has8 secara rinci dapat
disajikan sebagai berikut:
1. Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen Tes
Sebelum instrumen diberikan pada kelas eksperimampuon kelas kontrol
sebagai alat ukur prestasi belajar peserta dieliletiih dahulu dilakukan uji coba
kepada kelas yang bukan sampel. Uji coba dilakuk#nk mengetahui apakah
butir soal tersebut sudah memenuhi kualitas saad ymik atau belum. Adapun
yang digunakan dalam pengujian ini meliputi: Vdhdites, reliabilitas tes, taraf
kesukaran, dan daya beda.
a. Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga item-item tes.
Soal yang tidak valid akan didrop (dibuang) damakidigunakan. Item yang
valid berarti item tersebut dapat mempresentasikateri terpilih yaitu materi
sistem gerak manusia.
Berdasarkan hasil perhitungan validitautir soal diperoleh hasil
sebagai berikut:



Tabel 2. Hasil Perhitungan Butir Soal

NO | Kriteria | '@ Nomor Soal Jumlah | Prosentase
1,2,4,5,6,7,8,9,11,12,
. 13, 14,16,17,
1 Valid 0,312 18.19.20.21. 20 80%
22,24
2 | Non valid 3,10,15,23,25 5 20%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran

Analisis Reliabilitas Tes

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dillekn uji reliabilitas
pada instrument tersebut. Uji reliabilitas digunaketuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban instrument. Instrument yang bacara akurat memiliki
jawaban yang konsisten untuk kapanpun instrumedistjikan.

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas wwbal diperolehr 11
= 0,679 adalah kriteria pengujian sangat tinggirhengan selengkapnya
dapat dilihat di lampiran .

Analisis Indeks Kesukaran Tes

Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahgkah kesukaran
soal itu apakah sedang, sukar atau mudah. Berdesdr&sil perhitungan
koefisien indeks butir soal diperoleh:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Butir Soal

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah | Prosentase
1 Sukar 11 1 4%
1,2,3,6,9,10,12,14,
2 | Sedang| 15,16,1718,20,21,22, 18 72%
23,25
3 Mudah 45,7,8,13,19,24 6 24%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di eemnp



d. Analisis Daya Beda Tes
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir diparoleh hasil
sebagai berikut:
Tabel 4.Has| Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah | Prosentase
1 | Jelek 2,9,10 3 12%
2 | Cukup 1,3,6,8,14,16,17,23 19 32%

45,7,11,12,13,15,
3 | Baik 18,19,20 3 56%
21,22,24,25
Baik
4 | Sekali i i i

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran.

2. Data Nilai Awal Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian kelas VIl C, yaitunpelajaran biologi
materi sistem gerak manusia menggunakan media @paktif dan alat peraga
dan kelas kontrol diberi pembelajaran biologi magestem gerak manusia tidak
mengggunakan media CD interaktif dan alat peragacapai nilai tertinggi 80
dan nilai terendah 30. Rentang nilai (R) = 50, laknya kelas di ambil 6 kelas,

banyaknya interval kelas di ambil 8, dari perhitamgli perolehg} fi x)=-2278,

Y (fi X2 ) = 135880Sehingga nilai rata-rata = 56,95 dengan simpangédm b

12,5554. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padael®, dan gambar 6. sebagai
berikut:
Tabel 5.Daftar Distribusi Frekuens Nilai Awal Kelas Eksperimen

KelasInterval Frekuens FrekL_Jensi
No Absolut Relatif(%)
1 30-38 2 5
2 39 -47 8 20
3 48 - 56 10 25
4 57 - 65 11 27,5
5 66 - 74 4 10
6 75 -83 5 12,5
7 Jumlah 100




Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, makéadakrhitungan

distribusi frekuensi tersebut dapat kita buat lgjsimnya sebagai berikut:
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Gambar 6. Histogram Nilai Awal Kelas Eksperimen

3. Data Nilai Awal Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian kelas VIl E, sebelpgmbelajaran materi

sistem gerak manusia tanpa menggunakan media @aktf dan alat peraga

mencapai nilai tertinggi 80 dan nilai terendah ®entang nilai (R) = 45,

banyaknya kelas di ambil 6 kelas, banyaknya intekedas di ambil 8, dari

perhitungan diperoley. fix ) = 2289 y (fix”) - 135,927

Sehingga nilai rata-rata = 57,225 , dengan simparmgku = 11,2534. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6 dan ga8lsgbagai berikut:
Tabel 6. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas Kontrol

Frekuensi Frekuensi
No | Keasinterval Absolut Relatif(%)
1 3543 5 125
2 44-52 9 22.5
3 53— 61 11 275
4 62— 70 11 27.5
5 71-79 3 75
6 80— 88 1 2.5
7 Jumlah 40 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak#&daferhitungan

distribusi frekuensi tersebut dapat kita buat lgsimnya.
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Gambar 8. Histogram Nilai Awal Kelas Kontrol

4. Data Nilai Akhir Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII C setelampelajaran materi
sistem gerak manusia dengan menggunakan media t€@ktif dan alat peraga
mencapai nilai tertinggi 90 dan nilai terendah #&entang nilai (R) = 50,
banyaknya kelas di ambil 6 kelas, banyaknya intekedas diambil 8, dari
perhitungan diperoler(z fixi)= 2705 , (fixiz):189 355 Sehingga nilai

rata-rata = 67,625 dengan simpangan baku = 12|70k lebih jelasnya dapat

dilihat pada Tabel 7 dan gambar 9 sebagai berikut.

Tabel 7.Daftar Distribusi Frekuens Nilai Akhir Kelas Eksperimen

v

Frekuensi Frekuensi
No KelasInterval Absolut Relatif(%)
1 40 - 48 2 5
2 49 - 57 7 17,5
3 58 - 66 11 27,5
4 67 -75 10 25
5 76 - 84 4 10
6 85-93 6 15
7 Jumlah 40 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, mak#&daferhitungan
distribusi frekuensi tersebut dapat kita buat lgjsimnya sebagai berikut:
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Gambar 9. Histogram Nilai Akhir Kelas Eksperimen

. Data Nilai Akhir Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII E, setepsgmbelajaran materi
sistem gerak manusia tanpa menggunakan media @baktif dan alat peraga,
mencapai nilai tertinggi 80 dan nilai terendah ®entang nilai (R) = 45,
banyaknya kelas di ambil 6 kelas, banyaknya intekedas di ambil 8, dari

perhitungan di peroleh (Y fi x) - 2285 y( fi x* ) - 141516

Sehingga nilai rata-rata = 57,12 dengan simpangdm & 13,199. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8 dan gambaeh8gai berikut:
Tabel 8. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Kelas Kontrol

. Frekuensi | Frekuens
No Kelasinterval Absolut | Relatif(%)
1 35-43 5 12,5
2 44 - 52 11 27,5
3 53-61 10 25
4 62-70 9 22,5
5 71-79 4 10
6 80 - 88 1 2,5
7 Jumlah 40 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas, maké&adakrhitungan

distribusi frekuensi tersebut dapat kita buat lgstmnnya.
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Gambar 10. Histogram Akhir Kelkaantrol

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. AnalisisData
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebihutladilakukan uji prasarat,
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data. bgirmalitas data dilakukan
dengan uji Chi Kuadrat, sedangkan uji homogeniiiakukan dengan uji Barlett.
Hasil selengkapnya sebagai berikut.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas diambil:
Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian adalah tolak HoO jik@Zhiung = X tabe .
Untuk taraf nyatag = 005 dan dk = k-3 dan terimacHika X nitung< x? tavle.

Di bawah ini di sajikan perhitungan uji normalitaigai awal dan nilai akhir

sebagai berikut:



Tabel 9.Daftar Chi Kuadrat Nilai Awal Dan Nilai Akhir

No | Kelas Kemampuap X *hitng | X “tebe Keterangan
1 | Eksperimern Nilai Awal 3,913 7,81 Normal

2 | Kontrol Nilai Awal 1,186 7,81 Normal

3 | Eksperimen Nilai Akhir 4,988 7,81 Normal

4 | Kontrol Nilai Akhir 2,161 7,81 Normal

Untuk lebih jelasnya perhitungan uji normalitaspala dilihat pada

lampiran.
. Uji Homogenitas Data
Ho :0f =07 =...0¢

Ha:o? 20} =..0;

Dengan kriteria apabilap(zhitmg < x?tbe UNtuk taraf nyata = 005
dan dk = k-3 maka data berdistribusi homogen. Dwdba ini disajikan
perhitungan uji homogenitas nilai awal dan nilahiaksebagai berikut:

Tabel 10.Daftar Uji Barlett Nilai Awal Dan Nilai Akhir

No Kelas Kemampuan Xriung | X’wvd | Keter angan
1 | Eksperimen  Nilai Awal 2,961 11,1 Homogen
2 Kontrol Nilai Awal 1,903 11,1 | Homogen
3 | Eksperimen Nilai Akhir 3,252 11,1 Homogen
4 Kontrol Nilai Akhir 2,574 11,1 | Homogen

Untuk lebih jelasnya perhitungan uji homogenitagpatadilihat pada

lampiran.

. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasarat, pengujian kemuddiiakukan dengan

pengujian hipotesis. Data atau nilai yang digunakatuk menguji hipotesis

adalah nilai kemampuan akhir (nilai akhir). Hal diliakukan untuk mengetahui

adanya perbedaan pada kemampuan akhir setelah diisera perlakuan. Untuk

mengetahui terjadi tidaknya perbedaan perlakuanantdgunakan rumus t-test
dalam pengajuan hipotesis kemampuan akhir adaketgaeberikut.

Ho= 1, < i, artinya pembelajaran biologi materi sistem gersnusia dengan

menggunakan media CD interaktif dan alat peradak lebih



baik dari pada pembelajaran biologi materi sistem genakusia
tanpa menggunakan media CD interaktif dan alatgaera

Ha=u, > u,: artinya pembelajaran biologi materi sistem gemanusia tanpa
menggunakan media CD interaktif dan alat pefegen baik dari
pembelajaran biologi materi sistem gerak manusiapda
menggunakan media CD interaktif dan alat peraga.

Menurut tabel hasil perhitungan menunjukkan bahwasil fpenelitian yang
diperoleh untuk nilai post test kelas eksperimettagaembelajaran biologi materi
sistem gerak manusia dengan menggunakan media t€@ktif dan alat peraga
diperoleh rata-rata 67,625 dan standar deviasi @RJah 12,709. Sedangkan
untuk kelas kontrol pada pembelajaran biologi maistem gerak manusia tanpa
menggunakan media CD interaktif dan alat peragardiph rata-rat&7,12. Dan
standar deviasi (SD) adalah 13,199.

Dari hasil perhitungan t- test di perolghn - 3,624 sedangkah,, = 166

Hal ini menunjukkan bahwa, .. >t sehingga bl ditolak dan Ha diterima,

artinya pengajaran biologi materi sistem gerak mendanpa menggunakan
media CD interaktif dan alat peraga lebih baik gada pengajaran materi sistem
gerak manusia tanpa menggunakan media CD interaldif alat peraga.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampira
C. Pembahasan Hasl Pendlitian
1) Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes AwRdg Test)

Berdasarkan perhitungan normalitas dan homogetesaswal re test)
dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelagrddomenunjukkan bahwa
diperoleh x?hiung < ¥’we . Hal ini dapat dikatakan bahwa kondisi awal peser
didik sebelum diajar dengan menggunakan media G&aktif dan alat peraga
setara atau sama. Berdasarkan hasil penghitungamotiih nilai rata-rata untuk
kelas VIl C (kelas eksperimen) adalah 56,95 sgklan rata-rata untuk kelas
VIl E (kelas kontrol) adalah 57,225. Nilai tertigigtes awal (pre test) kelas
eksperimen adalah 80 dan nilai terendah 30, pdda k&sperimen ada 20 peserta
didik yang tidak tuntas KKM sedangkan nilai teggn pre test kelas kontrol



2)

adalah 80 dan nilai terendah 35, pada kelas koattal 20 peserta didik yang
tidak tuntas KKM. Banyak peserta didik yang belumtas dalam pembelajaran
biologi pada materi sistem gerak pada manusia minkekan peserta didik belum
mendapat perlakuan dari guru, artinya guru belumyaepaikan materi bahan
ajar, selain itu faktor peserta didik yang dalartajaenya hanya membaca buku,
sehingga pemahaman yang peserta didik dapatkandkuaraksimal.

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes AkRog Test)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperolgh t 3,624 dan =

1,66 karena > t,..,, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran biologi

materi sistem gerak pada manusia dengan menggunaa@ia CD interaktif dan
alat peraga lebih baik dari pada pembelajaran iatwateri sistem gerak pada
manusia tanpa menggunakan media CD interaktif tdrparaga.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasigjar yang diperoleh
peserta didik dengan menggunakan menggunakan raddiateraktif dan alat
peraga pada materi pokok sistem gerak pada mar(ésias eksperimen)
mencapai rata-rata 67,62 sedangkan untuk hasijadbefang diperoleh peserta
didik dengan pembelajaran konvensional (kelas kbmnencapai rata-rata 57,12.
Nilai tertinggi post test kelas eksperimen adal@hd@n nilai terendah 40, pada
kelas eksperimen ada 8 peserta didik yang tidatasuKKM, sedangkan nilai
tertinggi pos test kelas kontrol adalah 80 dan téleendah 35, pada kelas kontrol
ada 23 peserta didik yang tidak tuntas KKM. Adaipgkatan peserta didik yang
tuntas pada tes akhir (pos test) peserta didileneapeserta didik sudah mendapat
perlakuan dari guru, artinya peserta didik sudahdapatkan materi bahan ajar.
Pada kelas eksperimen peserta yang tuntas lebyakbatari pada yang kelas
kontrol, karena pada kelas kontrol guru hanya menagkan metode konvensional
atau ceramah, sedangkan pada kelas eksperimen ngenggunakan media
pembelajaran CD interaktif dan alat peraga.

Dengan demikian maka hasilnya dapat dikemukakanw®ah Media
pembelajaran CD interaktif dan alat peraga efeldélam meningkatkan hasil
belajar biologi materi sistem gerak pada manusaasiMTs NU 02 Al Ma’arif

Boja Kendal”



C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pdsthyak kendala dan
hambatan. Hal tersebut karena keterbatasan pefalisn melaksanakan penelitian.
Keterbatasan tersebut misalnya pengetahuan yantikdipenulis masih sedikit,
meski demikian peneliti sudah berusaha seoptimahgkin untuk menjalankan
penelitian sesuai kemampuan keilmuan serta bimhindgi dosen pembimbing.
Selain itu ada beberapa hal lain, seperti:

Materi pelajaran terbatas pada sistem gerak mardaiatempat penelitian
terbatas di MTs NU 02 Al Ma’arif Boja Kendal, sebga apabila penelitian ini
dilaksanakan dengan materi yang berbeda dan terppay berbeda, maka
kemungkinan hasil penelitian yang didapatkan juggnaberbeda. Namun demikian
penelitan ini sudah mewakili peserta didik kelasl WATs NU 02 Al Ma’arif Boja
Kendal.

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti jugapaecang oleh waktu,
karena waktu yang digunakan relatif singkat, makaefitt memanfaatkan waktu

tersebut untuk mengumpulkan data-data yang dipanlskoptimal mungkin.



